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Latar Belakang: Prevalens stunting yang tinggi di Indonesia. Sementaraitu, belum banyak penelitian yang
menilai keragaman, frekuensi dan asupan gizi terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur dengan
membandingkan pedesaan dan perkotaan di Indonesia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan asupan gizi, frekuens dan keragaman pangan terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur
pada anak pada pedesaan dan perkotaan. Metode: Penelitian ini menggunakan studi cross sectional,
menggunakan data sekunder

dari Departemen IImu Gizi FKUI. Sebanyak 223 anak pra sekolah, 113 anak di kota Jakarta Pusat dan 110
anak di desa Sujung, Banten diukur tinggi badan sertadinilai asupan makanannya. Lalu data diolah
menggunakan Nutrisurvey dan WHO Anthro. Untuk menganalis hubungannya dengan nilai z score tinggi
badan menurut umur menggunakan program SPSS. Hasil: Hasil yang didapatkan dari korelasi asupan gizi
(energi), keragaman dan frekuensi pangan pada anak terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur di
Jakarta adalah 0.004, 0.119, 0.280; Banten <0.001, 0.761, 0.044; dan keseluruhan <0.001, <0.001, 0.001.
Kesimpulan: Terdapat korelas antara asupan gizi (energi) terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur
yang bermakna pada kedua kelompok dan secara keseluruhan. Terdapat korelasi antara keragaman pangan
terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur yang bermakna secara keseluruhan. Terdapat korelas
antara frekuensi pangan terhadap nilai z score tinggi badan menurut umur yang bermakna di pedesaan dan
secara keseluruhan.

<br>

Background: The prevalence of stunting is high in Indonesia. Meanwhile, there are not many studies that
measure diversity, frequency and nutrient intake on height z scores by age with rural and urban comparisons
in Indonesia. Objective: This research was done to assess the relationship of nutritional intake, frequency
and diversity of food on the z score of height according to age in children in rural and urban areas. Methods:
This study uses a cross sectional study, using secondary data from the Department of Nutrition Science
FKUI. A total of 223 children, 113 children in the city of Central Jakarta and 110 children the village of
Sujung, Banten, measured height and assessed food intake. Then the datais processed using Nutrisurvey and
WHO Anthro. To analyze the relationship with height z scores according to age using the SPSS program.
Results: The results obtained from the correlation of nutritional intake (energy), diversity and frequency of
food in children in Jakarta are 0.004, 0.119, 0.280; Banten <0.001,

0.761, 0.044; and overall <0.001, <0.001, 0.001. Conclusion: Thereisasignificant correlation between
nutritional intake (energy) and the

height for age z score in both groups and as awhole. There is a significant correlation between food
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diversity and the height for age z score in overall. There is a significant correlation between food frequency
and the height for age z scorein village and overall.



